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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 

 

Teori Keagenan (Agency Theory) berkaitan dengan berbagai teori lain, 

seperti lain Teori Strukturisasi, Teori Pemisahan Pemilik dan Pengelola, Teori 

Kekuasaan (Power Theory), Teori Kecenderungan Agen, Teori Kesimetrisan 

Informasi dan Perdagangan Orang Dalam (Insider Trading), Teori Manajemen 

Laba (Earning Management Theory), Teori Pembingkaian (Framing Theory), 

Teori Jejaring Aktor (Actor Network Theory) dan teori konflik (Conflict Theory). 

Teori Keagenan dan Teori Konflik, menyebabkan berbagai DSAK di muka bumi 

berupaya, melalui kreasi SAK, menutup kemungkinan perbuatan negatif para 

agen dan DSAK berupaya membuat informasi simetris dalam pasar modal. 

Teori keagenan (agency theory) merupakan sebuah teori yang muncul 

tatkala kegiatan bisnis tak selalu dikelola langsung oleh pemilik entitas, dan hal 

ikhwal manajemen diserahkan kepada agen. Pemilik lalu meminta auditor LK 

memeriksa kelayakan LK agen kepada pemilik tersebut. Teori keagenan makin 

penting sejalan pertumbuhan pasar modal dunia, agen makin dituntut untuk 

pertanggungjawaban keuangan, antara lain digambarkan oleh Laporan Realisasi 

Anggaran dan perolehan opini WTP atas LK Auditan. Kemudian agen mendapat 

tekanan standar akuntansi dunia agar membuat LK sebagai pernyataan paripurna 

(full diclosure principle) dan persaingan antara saham saham beredar di pasar 

modal juga makin mendorong entitas LK melakukan keterbukaan sukarela yang 
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mengutungkan entitas LK (favourable voluntary disclosure). Teori keagenan 

terkait pada teori kesimetrisan informasi (information assimetry theory), insider 

trading (teori manipulasi informasi oleh orang dalam manajemen entitas LK), 

teori GCG umumnya, teori kecurangan akuntansi (creative accounting, fraud 

accounting) khususnya (Hendrawaty, 2017). 

 

2.1.2 Akuntansi Keperilakuan 

 

Sejak tahun 1950-an, beberapa riset akuntansi mulai mencoba 

menghubungkan akuntansi dengan aspek perilaku. Hal ini dimulai oleh Arygris 

pada tahun 1952. Akuntansi keperilakuan dalam lima aliran (school), yaitu 

pengendalian manajemen (management control), pemrosesan informasi akuntansi 

(accounting information processing), desain sistem informasi (information system 

design), riset audit (audit research), dan sosiologi organisasional (organizational 

sociology). Aliran yang terakhir ini menggunakan asumsi yang berbeda dengan 

aliran-aliran lainnya (Yuesti dan Merawati, 2019). 

Akuntansi keperilakuan sebenarnya merupakan bagian dari ilmu akuntansi 

yang perkembangannya semakin meningkat dalam 25 tahun belakangan ini. Hal 

ini ditandai dengan lahirnya sejumlah jurnal dan artikel yang berkaitan dengan 

keperilakuan (behavioral), dan semakin menjamurnya buku-buku teks berbahasa 

asing yang membahas tentang akuntansi keperilakuan. Salah satu jurnal paling 

populer yang mengangkat permasalahan akuntansi keperilakuan adalah Behavior 

Research in Accounting yang diterbitkan oleh American Acoounting Association. 

Di Amerika Serikat sendiri, mata kuliah mengenai akuntansi keperilakuan 

semakin banyak ditawarkan. Perkembangan ini juga didukung oleh semakin 



13 
 

 

 

bertumbuhnya riset-riset para mahasiswa akuntansi dan pengajar mereka yang 

berfokus pada dimensi akuntansi keperilakuan (Yuesti dan Merawati, 2019). 

Perkembangan sejarah akuntansi keperilakuan, riset akuntansi 

keperilakuan merupakan suatu bidang baru yang secara luas berhubungan dengan 

perilaku individu, kelompok, dan organisasi bisnis, terutama yang berhubungan 

dengan proses informasi akuntansi dan audit. Studi terhadap perilaku akuntan atau 

perilaku dari non akuntan telah banyak dipengaruhi oleh fungsi akuntan dan 

laporan. 

Akuntansi keperilakuan (behavioral accounting) merupakan bagian dari 

disiplin ilmu akuntansi yang mengkaji hubungan antara perilaku manusia dan 

sistem akuntansi, serta dimensi keperilakuan dari organisasi dimana manusia dan 

sistem akuntansi itu berada dan diakui keberadaanya (Rombe, Poputra dan Kalalo, 

2016). 

Akuntansi keperilakuan adalah salah satu bidang akuntansi yang 

menghubungkan antara perilaku manusia dengan sistem informasi yang 

lingkupnya mencakup akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Akuntansi 

keperilakuan membahas bagaimana perilaku manusia memengaruhi informasi 

akuntansi dan keputusan-keputusan bisnis serta bagaimana informasi akuntansi 

tersebut memengaruhi perilaku manusia dan keputusan-keputusan bisnisnya 

(Supriyono, 2018). 

Dengan demikian definisi akuntansi keperilakuan adalah suatu studi 

tentang perilaku akuntan atau non akuntan yang dipengaruhi oleh fungsi-fungsi 

akuntansi dan pelaporan (Suartana, 2017). 
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Berdasarkan penelitian terdahulu analisis keperilakuan dari kinerja 

perusahaan dari penelitian sebelumnya Wijaya dan Setianingsih (2021) 

menggunakan teori honesty is the best policy merupakan teori yang menjelaskan 

kekuatan karakter moral dalam berperilaku yang selalu menaati segala aturan, 

menjaga kedisiplinan, dan mengungkapkan sesuatu dengan kejujuran. Teori ini 

memiliki hubungan langsung dengan peran akuntansi keperilakuan pada 

penekanan relevansi dari informasi akuntansi terhadap pengambilan keputusan 

antara perusahaan dengan karyawan. 

Selanjutnya penelitian Iswadi (2020) dalam hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh pada pengujian variabel independen yaitu perilaku 

karyawan terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan dikatakan 

signifikan. Variabel perilaku karyawan (X) diperoleh total skor sebesar 1.818 

dengan jumlah item sebesar 400, maka diperoleh rata-rata sebesar 4,545, artinya 

perilaku karyawan di Hotel Sari Kuring Indah Kota Cilegon berada pada kategori 

sangat baik dengan presentase sebesar 90,9% dengan nilai indikator tertinggi yaitu 

karakteristik biografis dengan rata-rata 40,1%, sedangkan indikator terendah yaitu 

kepribadian dengan rata-rata 10,1%. 2. Variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh 

total skor sebesar 1.817 dengn jumlah item sebesar 400, maka diperoleh rata-rata 

sebesar 4,542, artinya kinerja karyawan di Hotel Sari Kuring Indah Kota Cilegon 

berada pada kategori sangat baik dengan persentase sebesar 90,8% dengan nilai 

indikator tertinggi yaitu hubungan kerjasama dengan rata-rata 20,5%, sedangkan 

indikator terendah yaitu kualitas kerja dengan rata-rata 19,7% Metode penelitian 

yang digunakan adalah survey dengan penelitian asosiatif yang dialkukan pada 

suatu populasi. Obyek penelitian seluruh karyawan 40 orang di Hotel Sari Kuning 

Indah Kota Cilegon dan sampel penelitian menggunakan sampling jenuh. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan penelitian lapangan (pengamatan, kuesinoer) dan 

penelitian kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas, 
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uji realibilitas dan uji koefisien korelasi. 

Penelitian Wandhanaa, Firdausb dan Widaninggar (2021) menyatakan bahwa 

Akuntansi keperilakuan memiliki beberapa indikator, diantaranya sikap, motivasi, 

emosi, persepsi, pembelajaran, dan kepribadian. Akuntansi keperilakuan 

merupakan bagian dari disiplin ilmu akuntansi yang mengkaji hubungan 

antara perilaku manusia dan sistem akuntansi, serta dimensi keperilakuan dari 

organisasi tempat manusia dan sistem akuntansi itu berada dan diakui 

keberadaannya. Dengan demikian maka definisi akuntansi keperilakuan adalah 

suatu studi tentang perilaku akuntan atau non-akuntan yang dipengaruhi oleh 

fungsi-fungsi akuntansi dan pelaporan. 

Serta penelitian Wijaya (2021) dalam penelitian ini menyebutkan bahwa 

akuntansi keperilakuan memiliki posisi yang strategis dari pengambilan keputusan 

terlebih di era pandemi saat ini. Kontribusi akuntansi keperilakuan dapat menjadi 

sebuah sinyal sebagai informasi perusahaan sebelum perusahaan melaksanakan 

keputusannya, setelah itu perusahaan dapat mengkomunikasikan informasi 

tersebut kepada pegawainya sebagai keputusan kebijakan perusahaan. 

 

2.1.3 Definisi Konseptual Variabel 

 

Adapun definisi konseptual variabel dalam penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Conflict 

 

Konflik adalah perselisihan ataupun pertentangan yang disebabkan oleh 

adanya dua atau lebih gagasan atau keinginan yang bertentangan menguasai 

diri individu sehingga mempengaruhi tingkah laku. Konflik dapat juga 

diartikan sebagai perilaku anggota organisasi yang dicurahkan untuk 

beroposisi terhadap menurunnya produktivitas kerja, meningkatnya 

ketidakhadiran dan menyebabkan konfrontasi yang lebih luas dan dapat 

menyebabkan kejahatan yang serius serta kekerasan. Para manajer dalam 

perusahaan menghabiskan sekurangnya 25% dari waktu merekauntuk 
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menyelesaikan konflik di tempat kerja dengan demikian konflik akan 

menurunkan produktivitas kerja baik karyawan maupun manajer. Dan pada 

akhirnya akan berpengaruh pada kinerja organisasi. Ada enam alasan yang 

diajukan oleh mengapa konflik terjadi yaitu : konflik kepentingan (conflicting 

needs), konflik gaya (conflicting styles), konflik persepsi (conflicting 

perceptions), konflik tujuan (conflicting goals), konflik tekanan (conflicting 

pressures), dan konflik peran (conflicting roles). Selain itu menyatakan 

konflik juga dapat terja 

di karena terjadi perbedaan nilai personal (different personal values) dan 

kebijakan yang tidak dapat diprediksi (unpredictable policies) (Indriani dan 

Loulyta, 2016). 

2. Shared value 

 

Value merupakan standar perilaku yang paling penting dan standar tujuan 

hidupdan merupakan elemen utama dalam pembentukan sikap. Shared value 

adalah sebuah faktor penting yang mempengaruhi hubungan antara anggota 

organisasi untuk melakukan kegiatan organisasinya. Faktor penting yang 

dimaksud adalah bagaimana kita memilih rekan kerja yang dapat dipercaya 

dan bersama-sama untuk mencapai tujuan, tentang sebuah kebijakan mana 

yang penting atau tidak penting, yang tepat atau tidak tepat serta yang benar 

atau yang salah (Indriani dan Loulyta, 2016). 

3. Balanced Power 

 

Kekuasaan sebagai suatu kemungkinan yang membuat orang didalam suatu 

hubungan sosial berada dalam suatu jabatan untuk melaksanakan 

keinginannya sendiri dan menjauhkan diri dari segala rintangan. Pemimpin 

yang baik adalah pemimpin yang menggunakan kekuasaannya untuk 
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mengajak seseorang dalam berbuat baik. Kekuasaan yang dimiliki mampu 

mengendalikan perilaku negatif yang berkembang dan memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang dihadapi. Namun, dengan adanya kekuasaan 

tidak jarang mendorong seseorang untuk berperilaku negatif dan cenderung 

mementingkan diri sendiri (Indriani dan Loulyta, 2016). 

4. Communication 

 

Komunikasi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

berorganisasi karena dengan komunikasi kita mampu menyampaikan suatu 

berita atau informasi kepada orang lain juga memberitahukan keinginan kita 

terhadap orang lain. Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan 

atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dipahami (Indriani dan Loulyta, 2016). 

5. Confidence 

 

Tingkat kepercayaan diri seseorang dilihat bagaimana ia menyikapi 

permasalahan yang dihadapi dan membuat suatu keputusan yang penting 

dalam menyelesaikan masalah tersebut. Orang yang mempunyai tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi mampu menghadapi segala permasalahannya 

dan tidak untuk dihindari permasalahaan tersebut.”Confidence is to believe 

both in yourself and in your finding so that you can persevere when faced 

with cross examination”. Dengan kata lain confidence atau kepercayaan diri 

membuat kita percaya pada diri sendiri bahwa kita dapat menghadapi masalah 

apapun dalam hidup kita (Indriani dan Loulyta, 2016). 
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6. Collaboration 

 

Walaupun kolaborasi merupakan jantungnya proses bisnis modern, tetapi 

masih banyak perusahaan yang masih belum mengetahui bagaimana 

mengelolanya. Beberapa pendekatan seperti, activity based costing, business 

process engenering dan total quality management telah digunakan untuk 

mengukur dan memperbaiki efisiensi seseorang dalam tugas individu, tetapi 

semuanya tidak berjalan dengan baik. Oleh karena itu para manajer harus 

dapat mendefinisikan kembali peran dan kinerja untuk meningkatkan 

kolaborasi, apabila perusahaan keliru dalam meningkatkan kolaborasi maka 

akan menciptakan rintangan dan kehilangan keefektifan. Dari sudut pandang 

ini, kolaborasi dapat menciptakan keuntungan ekonomis. Kolaborasi juga 

dapat meningkatkan keterlibatan karyawan melalui social networking 

(Indriani dan Loulyta, 2016). www.subtotalsystem.com 

7. Kinerja Karyawan 

 

Kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). Sebagaimana 

dikemukakan oleh Mangkunegara (2015) bahwa istilah kinerja berasal dari 

kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut 

Sastrohadiwiryo (2013) bahwa kinerja tergantung pada kemampuan 

pembawaan (ability), kemampuan yang dapat dikembangkan (capacity), 

bantuan untuk terwujudnya performance (help), insentif materi maupun non 

materi (incentive), lingkungan (environment), dan evaluasi 

http://www.subtotalsystem.com/
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(evaluation). Kinerja dipengaruhi oleh kualitas fisik individu (keterampilan 

dan kemampuan, pendidikan dan keserasian), lingkungan (termasuk insentif 

dan non insentif) dan teknologi. Secara umum kinerja (performance) 

didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan seseorang dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Robbins (2015) menjelaskan bahwa kinerja merupakan suatu 

hasil yang dicapai olehpekerjaan dalam pekerjaannya menurut kriteria 

tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan. Bastian (2001) menyatakan 

bahwa, kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu kegiatanatauprogramataukebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema 

strategis suatu organisasi. Mangkunegara (2015) berpendapat bahwa, kinerja 

(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Selanjutnya Seymour (dalam Tika, 2016), kinerja 

merupakan tindakan-tindakan atau pelaksanaan-pelaksanaan tugas yang dapat 

diukur. Kinerja sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

 

2.1.4 Peran Penting Akuntansi Dalam Dunia Bisnis 

 

Pihak-pihak yang berkepentingan menggunakan laporan akuntansi sebagai 

sumber informasi utama untuk pengambilan keputusan. Informasi lain pun juga 

diperlukan dalam pengambilan keputusan suatu perusahaan. Informasi-informasi 

tersebut ditampung menjadi satu, dianalisis dan pada akhirnya dipakai sebagai 

dasar untuk pengambilan keputusan (Mogontha, Nangoi dan Gerungai, 2017). 
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Sebagai suatu sistem informasi, akuntansi sangatlah diperlukan baik oleh 

pihak intern perusahaan, maupun dari luar perusahaan. Secara garis besar, pihak- 

pihak yang memerlukan informasi akuntansi adalah (Mogontha, Nangoi dan 

Gerungai, 2017) : 

1. Manajer 

 

Seorang manajer perusahaan memerlukan informasi akuntansi untuk 

penyusunan perencanaan perusahaan, mengevaluasi kemajuan yang dicapai 

perusahaan, serta melakukan tindakan koreksi yang dilakukan. 

2. Investor 

 

Para investor sangat memerlukan data akuntansi suatu organisasi untuk 

menganalisis perkembanngan organisasiyang bersangkutan. Investor telah 

melakukan penanaman modal pada suatu usaha, dengan tujuan untuk 

mendapatkan hasil. Sehingga, investor harus melakukan analisis laporan 

keuangan perusahaan yang akan dipilihnya untuk disuntik dana dari investor. 

3. Kreditor 

 

Kreditor berkepentingan dengan data akuntansi, karena kreditor 

berkepentingan untuk pemberian kredit kepada calon nasabahnya. Nasabah 

yang dipilih kreditor adalah nasabah yang mampu mengembalikan pokok 

pinjaman beserta bunganya pada waktu yang tepat. Oleh karena kreditor 

sangat berkepentingan dengan laporan keuangan calon nasabah dan 

nasabahnya. 
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4. Instansi pemerintah 

 

Instansi pemerintah sangat berkepentingan dengan informasi akuntansi. Dari 

informasi keuangan suatu organisasi, pemerintah akan dapat menetapkan 

besarnya pajak yang harus dibayar oleh organisasi yang bersangkutan. 

5. Organisasi Nirlaba 

 

Meski organisasi nirlaba bertujuan tidak untuk mencari laba, organisasi ini 

masih sangat memerlukan informasi keuangan untuk tujuan penyusunan 

anggaran, membayar karyawan dan membayar beban-beban yang lain. 

6. Pemakai lainnnya 

 

Informasi akuntansi juga diperlukan oleh organisasi lainnya seperti organisasi 

buruh, yang memerlukan informasi akuntansi untuk mengajukan kenaikan 

gaji, tunjangan-tunjangan, serta mengetahui kemajuan perusahaan dimana 

mereka bekerja. 

 

2.1.5 Kinerja Karyawan 

 

Secara umum kinerja (performance) didefinisikan sebagai tingkat 

keberhasilan seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. Robbins (2015) 

menjelaskan bahwa kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pekerjaan 

dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan. 

Bastian (2001) menyatakan bahwa, kinerja adalah gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatanatauprogramataukebijaksanaan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam 

perumusan skema strategis suatu organisasi. Mangkunegara (2015) berpendapat 

bahwa, kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
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yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Selanjutnya Seymour (dalam Tika, 

2016), kinerja merupakan tindakan-tindakan atau pelaksanaan-pelaksanaan tugas 

yang dapat diukur. Kinerja sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Kinerja seringkali difikirkan sebagai pencapaian tugas, dimana 

istilah tugas sendiri berasal dari pemikiran aktivitas yang dibutuhkan oleh pekerja 

(Gibson, dalam Wirawan, 2012). Yukl (dalam Tika, 2016) memakai istilah 

proficiency yang mengandung arti yang lebih luas. Kinerja mencakup segi usaha, 

loyalitas, potensi, kepemimpinan, dan moral kerja. Profisiensi dilihat dari tiga 

segi, yaitu: perilaku-perilaku yang ditunjukan seseorang dalam bekerja, hasil 

nyata atau outcomes yang dicapai pekerja, dan penilaian-penilaian pada faktor- 

faktor seperti motivasi, komitmen, inisiatif, potensi kepemimpinan dan moral 

kerja. Menurut Gibson (dalam Tika, 2016) mendefinisikan kinerja sebagai hasil 

dari pekerjaan yang terkait dengan tujuan organisasi seperti, kualitas, efesiensi, 

dan kriteria efektifitas lainya. Kinerja merefleksikan seberapa baik dan seberapa 

tepat seorang individu memenuhi permintaan pekerjaan. Menurut Wijono (2010), 

kinerja pegawai secara umum adalah merupakan gambaran prestasi yang telah 

dicapai oleh organisasi atau perusahaan dalam operasionalnya. Kinerja adalah 

merupakan sesuatu hal yang bersifat individual, karena setiap karyawan memiliki 

tingkat kemampuan yang berbeda dalam mengerjakan tugasnya. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa kinerja tergantung pada kombinasi antara kemampuan, usaha, 

dan kesempatan yang diperoleh. Menurut Cole, dkk, (dalam Alfatamma, 2020) 

kinerja adalah menggambarkan kinerja sebagai proses berkelanjutan untuk 

meningkatkan kinerja individu dengan menyelaraskan dengan yang di inginkan 
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dan dengan tujuan strategis organisasi secara informal, sehari-hari, dan secara 

informasiatausistematis melalui wawancara penilaian dan penetapan tujuan. 

Pekerjaan yang dilakukan dalam kapasitas manajemen tenaga kerja. Dari definisi 

tersebut dapat dinyatakan bahwa kinerja karyawan merupakan suatu bentuk 

kesuksesan seseorang untuk mencapai peran ataut erget tertentu yang berasal dari 

perbuatannya sendiri. Kinerja seseorang dikatakan baik apabila hasil kerja 

individu tersebut dapat melampaui peranatau target yang ditentukan sebelumnya. 

Menurut Kopelman (dalam Annisa, Setyawan, dan Susila, 2017), faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja adalah: individual characteristics (karakteristik 

individual), organizational charasteristic (karakteristik organisasi), dan work 

characteristics (karakteristik kerja). Lebih lanjut oleh Kopelman dijelaskan bahwa 

kinerja selain dipengaruhi oleh faktor lingkungan juga sangat tergantung dari 

karakteristik individu seperti kemampuan, pengetahuan, keterampilan, motivasi, 

norma dan nilai. Dalam kaitannya dengan konsep kinerja, terlihat bahwa 

karakteristik individu seperti kepribadian, umur dan jenis kelamin, tingkat 

pendidikan suku bangsa, keadaan sosial ekonomi, pengalaman terhadap keadaan 

yang lalu, akan menentukan perilaku kerja dan produktivitas kerja, baik individu 

maupun organisasi sehingga hal tersebut akan menimbulkan kepuasan bagi 

pelanggan atau pasien. Ada tiga faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai atau 

karyawan menurut Simanjuntak (2005), adalah: 

1. Faktor individu, adalah kemampuan dan keterampilan melakukan kerja. 

 

Kompetensi seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat 

dikelompokan dalam dua golongan, yaitu kemampuan dan keterampilan 

kerja serta motivasi dan etos kerja. 
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2. Faktor dukungan organisasi. Dalam melaksanakan tugasnya, pegawai 

memerlukan dukungan organisasi tempat ia bekerja. Dukungan tersebut 

adalah dalam bentuk pengorganisasian, penyediaan sarana dan prasarana 

kerja, kenyaman lingkungan kerja, serta kondisi dan syarat kerja. 

Pengoragnisasian dimaksudkan untuk memberi kejelasan bagi setiap orang 

tentang sasaran yang harus dicapai danapayangharus dilakukan untuk 

mencapai sasaran tersebut. Setiap orang perlu memiliki dan memahami 

uraian jabatan dan tugas yang jelas. 

3. Faktor dukungan manajemen, kinerja perusahaan dan kinerja setiap orang 

juga sangat tergantung pada kemampuan manajerial para manajemen atau 

pimpinan, baik dengan membangun system kerja dan hubungan industrial 

yang aman dan harmonis, maupun dengan mengembangkan kompetensi 

pekerja, demikian juga dengan menumbuhkan motivasi seluruh karyawan 

untuk bekerja secara optimal. 
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2.2 Penelitian Tedahulu 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan berikut ini adalah 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan yaitu: 

Tabel 2.1 Tinjauan Pusataka 

 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Iswadi 

(2020) 

Pengaruh Perilaku 

Karyawan Terhadap 

Kinerja Karyawan Di 

Hotel Sari Kuring 

Indah Kota Cilegon 

Tahun 2019 

Koresional 

Asosiatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh 

pada pengujian 

perilaku terhadap 

variabel dependen 

yaitu kinerja 

karyawan dikatakan 

signifikan. 

2 Wijaya dan 

Setianingsih 

(2021) 

Tinjauan Akuntansi 

Keperilakuan 

Terhadap Kebijakan 

Perusahaan 

Menghadapi Pandemi 

Covid-19 

Deskritif 

Kualitatif 

Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa 

akuntansi 

keperilakuan 

memiliki peran yang 

sangat penting dan 

strategis terhadap 

kebijakan 

perusahaan  dalam 

mengambil 

keputusan. 

3 Cici Haprina 

(2020) 

Pengaruh Penerapan 

Akuntansi 

Keperilakuan 

Terhadap  Kinerja 

Perusahaan Pada CV 

Kualitatif 

dan 

Kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat nilai 

signifikan dimana 

responden 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

  Boga Utama Amanda 

Brownies Cabang 

Kota Palembang 

 memberikan respon 

yang baik terhadap 

Penerapan Akuntansi 

Keperilakuan dan 

Kinerja Perusahaan. 

4 Wandhanaa, 

Firdausb 

da n 

Widaninggar 

(2021) 

Analisis Aspek 

Keperilakuan Pada 

Penerapan Sistem 

Akuntansi Persediaan 

Di CV Senyum 

Media 

Kualitatif Hasil  penelitian 

menunjukkan bahwa 

dimana     aspek 

kerpilakuan 

akuntansi    sangat 

menunjang   kinerja 

Sistem Akuntansi 

Persediaan     untuk 

bekerja secara 

optimal. 

5 Indriani dan 

Loulyta 

(2016) 

Variabel Perilaku 

Karyawan Akuntansi 

Terhadap        Kinerja 

Perusahaan       (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan Bumn 

Dan Bumd di Banda 

Aceh) 

Kuantitatif Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya 

beberapa hipotesis 

yang signifikan yaitu 

hubungan  antara 

balanced power dan 

collaboration, 

communication  dan 

confidence, 

communicationdan 

collaboration, 

collaboration   dan 

firm performance. 

Sedangkan   untuk 

hubungan conflict 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

    dan  confidence, 

conflict    dan 

collaboration, 

shared value dan 

confidence, shared 

value    dan 

collaboration, 

balanced power dan 

confidence, 

confidence   dan 

collaboration, 

confidence dan firm 

performance 

memberikan  hasil 

yang tidak 

siginifikan. 

6 Zainab and 

Resdiana, 

(2021) 

Pengaruh Akuntansi 

Keperilakuan 

Terhadap  Sistem 

Keuangan Desa 

Eksplanatori Hasil   temuan 

menunjukkan bahwa 

sikap dan pelatihan 

mempunyai 

pengaruh     yang 

signifikan  terhadap 

implementasi sistem 

keuangan     desa, 

sedangkan motivasi, 

persepsi dan emosi 

memiliki pengaruh 

terhadap    sistem 

keuangan desa. 

7 Andani, Analisis Pengaruh Kualitatif Hasil penelitian 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

 Sujana and 

Sulindawati, 

(2017) 

Penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Terhadap Kinerja 

Perusahaan Dengan 

Motivasi  Kerja 

Sebagai Variabel 

Moderasi 

 menunjukkan bahwa, 

penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban 

berpengaruh  positif 

terhadap kinerja 

perusahaan   yang 

berarti   bahwa 

perubahan  kinerja 

perusahaan  searah 

dengan penerapan 

akuntansi 

pertanggungjawaban, 

semakin    tinggi 

penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban 

maka  kinerja 

perusahaan    akan 

semakin meningkat. 

8 Wijaya, 

(2021) 

Identifikasi  Peran 

Akuntansi 

Keperilakuan 

Terhadap Kebijakan 

Perusahaan 

Menghadapi Pandemi 

Covid-19 

Kualitatif Hasil penelitian yaitu 

Akuntansi 

keperilakuan 

memiliki posisi yang 

strategis   dari 

pengambilan 

keputusan terlebih di 

era pandemi saat ini. 

Kontribusi akuntansi 

keperilakuan  dapat 

menjadi sebuah 

sinyal sebagai 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

    informasi perusahaan 

sebelum perusahaan 

melaksanakan 

keputusannya, 

setelah itu 

perusahaan dapat 

mengkomunikasikan 

informasi tersebut 

kepada pegawainya 

sebagai keputusan 

kebijakan mereka 

untuk menghadapi 

pandemi      covid-19 

saat ini 

9 Indriani, 

Mulia and 

Komariah, 

(2020) 

Pengaruh       Perilaku 

Individu        terhadap 

Semangat Kerja 

Karyawan pada 

Perusahaan Daerah 

Air Minum Tirta 

Bumi Wibawa Kota 

Sukabumi 

Kuantitatif Hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa 

perilaku   individu 

berpengaruh 

terhadap  semangat 

kerja karyawan. 

Total 

10 Astut, 

Sitawati and 

Tukijan 

(2019) 

Pengaruh Kreativitas 

Dan Perilaku Inovatif 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Dengan 

Kepuasan Kerja 

Sebagai         Variabel 

Mediasi (Studi Pada 

Hotel        Pandanaran 

Analisis 

jalur dna 

kuantitatif 

Hasil pengujian 

hipotesis 

menunjukkan bahwa 

kreativitas 

berpengaruh positif 

kepuasan   kerja, 

perilaku inovatif 

berpengaruh positif 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

  Semarang)  terhadap kepuasan 

kerja, kepuasan 

kerja. Kepuasan 

11 Purnama and 

Azizah, 

(2020) 

Behavioral 

Accounting  and 

Village  Financial 

System : Its Impact on 

the Performance  of 

Village Government 

Officials 

Kualitatif Akuntansi perilaku 

dan system keuangan 

desa : dampaknya 

terhadap   kinerja 

aparatur 

pemerintahan desa. 

12 Fajrina, 

Militina and 

Achmad, 

(2020) 

Employee 

Performance In PT 

BPD Kaltim Kaltara 

Samarinda 

Kuantitatif Hasil   penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat    pengaruh 

positif dan   tidak 

signifikan      antara 

Openness    terhadap 

perilaku  kewargaan 

organisasi karyawan. 

Terdapat    pengaruh 

positif dan signifikan 

antara 

Conscientiousness 

terhadap      perilaku 

kewargaan 

organisasi karyawan. 
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2.3 Pengembangan Hipotesis 

 

Hipotesis adalah proposisi atau dugaan yang belum terbukti yang bersifat 

tentative. Pernyataan hipotesis hanya menjelaskan fenomena dan kemungkinan 

jawaban atas pertanyaan penelitian (Sugiyono, 2017). 

Dalam hipotesis penelitian ini akan dijelaskan tentang idealism dan 

relativism dapat mempengaruhi ethical concerns serta perceived quality, 

collectivism, dan sikap terhadap perilaku karyawan. Peran etika perspektif yang 

membentuk perilaku karyawan terhadap akuisisi produk bajakan telah ditangani 

sebagai keterlibatan pendahulu (Rombe, T Poputra dan Kalalo, 2016). 

Skala yang digunakan oleh para peneliti saat ini menggunakan idealism 

dan relativism untuk mengembangkan teori-teori yang terkait dengan perilaku etis 

karyawan dan manajer dalam lingkungan perilaku akuntansi. Peneliti memeriksa 

persepsi kinerja pada karyawan yang menyatakan bahwa karyawan relativistik 

cenderung kurang setuju dengan pertanyaan tentang etika, sedangkan karyawan 

idealis akan melakukan sebaliknya. Berdasarkan kerangka teori maka hipotesis 

penelitian yang diajukan adalah: 

Conflict yaitu karyawan yang memiliki perilaku anggota organisasi yang 

dicurahkan untuk beroposisi terhadap menurunnya produktivitas kerja, 

meningkatnya ketidakhadiran dan menyebabkan konfrontasi yang lebih luas dan 

dapat menyebabkan kejahatan yang serius serta kekerasan. 

Para manajer dalam perusahaan menghabiskan sekurangnya 25% dari 

waktu mereka untuk menyelesaikan konflik di tempat kerja dengan demikian 

konflik akan menurunkan produktivitas kerja baik karyawan maupun manajer. 
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Dan pada akhirnya akan berpengaruh pada kinerja organisasi. Selain itu Brett 

menyatakan konflik juga dapat terja di karena 1) terjadi perbedaan nilai personal 

(different personal values) dan 2) kebijakan yang tidak dapat diprediksi 

(unpredictable policies). Dalam penelitiannya Afzaletal. (2019) menemukan 

bahwa konflik mempunyai hubungan yang negatif dengan kinerja karyawan. 

H1: Conflict antara karyawan akuntansi berpengaruh pada kinerja 

karyawan PT Mutiara Ferindo Internusa. 

Shared value adalah sebuah faktor penting yang mempengaruhi hubungan 

antara anggota organisasi untuk melakukan kegiatan organisasinya. Faktor 

penting yang dimaksud adalah bagaimana kita memilih rekan kerja yang dapat 

dipercaya dan bersama-sama untuk mencapai tujuan, tentang sebuah kebijakan 

mana yang penting atau tidak penting, yang tepat atau tidak tepat serta yang benar 

atau yang salah (Kang et al, 2014). 

H2: Shared value antara karyawan akuntansi berpengaruh pada kinerja 

karyawan PT Mutiara Ferindo Internusa. 

Kekuasaan sebagai suatu kemungkinan yang membuat orang didalam 

suatu hubungan sosial berada dalam suatu jabatan untuk melaksanakan 

keinginannya sendiri dan menjauhkan diri dari segala rintangan (Max Weber 

dalam Thoha, 2014). Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang menggunakan 

kekuasaannya untuk mengajak seseorang dalam berbuat baik. Kekuasaan yang 

dimiliki mampu mengendalikan perilaku negatif yang berkembang dan 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. Namun, dengan adanya 

kekuasaan tidak jarang mendorong seseorang untuk berperilaku negatif dan 

cenderung mementingkan diri sendiri. 
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Kebutuhan akan kekuasaan mencerminkan keinginan seorang individu 

untuk mempengaruhi, membimbing, mengajar atau mendorong orang lain untuk 

berprestasi. Orang-orang dengan suatu kebutuhan akan kekuasaan yang tinggi 

suka untuk bekerja dan peduli dengan disiplin dan penghargaan diri. Terdapat sisi 

positif dan negatifnya, sisi negatif dicirikan dengan suatu mentalitas ”jika saya 

menang, anda kalah”. Sebaliknya, orang-orang dengan orientasi kekuasaan yang 

positif berfokus pada pencapaian tujuan kelompok dan membantu para karyawan 

mendapat perasaan kompetisi (Kreitner dan Kinicki, 2015). 

H3: Balanced power antara karyawan akuntansi berpengaruh kepada 

kinerja karyawan PT Mutiara Ferindo Internusa. 

Komunikasi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

berorganisasi karena dengan komunikasi kita mampu menyampaikan suatu berita 

atau informasi kepada orang lain juga memberitahukan keiginan kita terhadap 

orang lain. Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015) menyatakan bahwa komunikasi 

adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. 

Dalam pengertian yang lebih luas, komunikasi adalah proses dimana 

informasi dipertukarkan antara dua atau lebih sistem yang ada dalam suatu 

lingkungan umum. Menurut Greenbaum et al (2015) menyimpulkan ada tiga 

elemen penting dalam komunikasi 1) struktur dan aliran, 2) content, dan 3) 

climate.Beberapa penelitian telah menguji satu atau lebih elemenkominikasi yang 

dikemukan oleh Greenbaum et al tersebut menujukkan bahwa content and climate 

komunikasi karyawan berpengaruhi tingkat identifikasi karyawan dalam 

organisasi. 
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H4: Communication antara karyawan akuntansi berpengaruh pada kinerja 

karyawan PT Mutiara Ferindo Internusa. 

Tingkat kepercayaan diri seseorang dilihat bagaimana ia menyikapi 

permasalahan yang dihadapi dan membuat suatu keputusan yang penting dalam 

menyelesaikan masalah tersebut. Orang yang mempunyai tingkat kepercayaan diri 

yang tinggi mampu menghadapi segala permasalahannya dan tidak untuk 

dihindari permasalahaan tersebut. ”Confidence is to believe both in yourself and in 

your finding so that you can persevere when faced with cross-examination” 

(Bologna dan Lindquist 2019). Dengan kata lain confidence atau kepercayaan diri 

membuat kita percaya pada diri sendiri bahwa kita dapat menghadapi masalah 

apapun dalam hidup kita. Jong et al. (2014) menemukan ada hubungan antara 

confidence karyawan dengan kinerja, temuannya konsisten dari temuan penelitian. 

H5: Confidence antara karyawan akuntansi berpengaruh pada kinerja 

karyawan PT Mutiara Ferindo Internusa. 

Walaupun kolaborasi merupakan jantungnya proses bisnis modern, tetapi 

masih banyak perusahaan yang masih belum mengetahui bagaimana 

mengelolanya. Beberapa pendekatan seperti; activity based costing, business 

prosess engenering dan total quality management telah digunakan untuk 

mengukur dan memperbaiki efisiensi seseorang dalam tugas individu, tetapi 

semuanya tidak berjalan dengan baik (Cross et al., 2016). Oleh karena itu, para 

manajer harus dapat mendefenisikan kembali peran dan kinerja untuk 

meningkatkan kolaborasi. Cross juga mengemukakan apabila perusahaan keliru 

dalam meningkatkan kolaborasi maka akan menciptakan rintangan dan kehilangan 

keefektifan. Dari sudut pandang ini, kolaborasi dapat menciptakan keuntungan 
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ekonomis. Kolaborasi juga dapat meningkatkan keterlibatan karyawan melalui 

 

social networking. 

 

H6: Collaboration antara karyawan akuntansi berpengaruh pada kinerja 

karyawan PT Mutiara Ferindo Internusa. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 

Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

 

 

 
Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran 
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